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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Bab ini memaparkan simpulan dari penelitian berdasarkan hasil analisis 

temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan. Bagian ini pula akan 

memaparkan implikasi dan rekomendasi yang melengkapi penelitian ini. Berikut 

ini pemaparannya.  

Gejala yang melatarbelakangi terjadinya perubahan pemberian nama diri pada 

masyarakat Desa Cikujang Kecamatan Gunungguruh Kabupaten Sukabumi 

sepertinya beragam juga. Melalui hasil penelitian, sekurang-kurangnya telah 

ditemukan empat faktor yang melatarbelakangi terjadinya perubahan pemberian 

nama diri mereka, yakni faktor-faktor mengikuti  perkembangan zaman (trend), 

sejarah, harapan atau cita-cita, dan inspirasi. 

Melalui tabel diatas terungkap 173 nama diri yang menggunakan tiga kata 

(52,5 %) dari total sampel 376 nama diri. Penggunaan tiga kata ini mendominasi 

dibandingkan dengan satu kata, dua kata, dan empat kata atau lebih. Bentuk 

lingual yang dua kata menyusul dengan angka 141 nama diri  (32,5 %). 

Selanjutnya, yang hanya menggunakan empat kata atau lebih terkumpul sebanyak 

32 nama diri (9,0%). Sementara yang menggunakan nama diri satu kata 

ditemukan sebanyak 30 nama diri (6,0 %). Penggunaan nama diri satu kata dan 

dua kata di domnasi oleh kelahiran tahun 1960-1970 sedangkan 3 kata atau lebih 

di dominasi oleh kelahiran orang tua tahun 1971-2020. Makna nama diri pada 

masyarakat Desa Cikujang Kecamatan Gunungguruh Kabupaten Sukabumi dikaji 

berdasarkan teori Antropolinguistik ada tiga makna nama diri yaitu makna nama 

futuratif, makna nama situasional, dan makna nama kenangan. Dari keseluruhan 

nama dianalisis, terdapat 100 nama yang mengandung makna nama futuratif, 10 

nama yang mengandung makna nama situasional, dan 10 nama yang mengandung 

makna kenangan. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam nama diri pada 

masyarakat Desa Cikujang Kecamatan Gunungguruh Kabupaten Sukabumi 
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meliputi nilai kedamaian, komitemen, kesopansantunan, kejujuran, rasa syukur, 

dan pengelolaan gender. Presepsi Nama Diri Yang Mengandung Unsur Bahasa 

Arab pada masyarakat Desa Cikujang Kecamatan Gunungguruh Kabupaten 

Sukabumi. Nama diri menggunakan nama islami sangatlah baik karena doa-doa 

dalam nama diri tersebut diharapkan turun keberkahannya dari Allah Swt, 

misalnya melalui nabi dan Rasul atau Asmaul-Husna yang dijadikan nama. 

B. Saran 

Perkembangan zaman mempunyai pengaruh besar terhadap kebudayaan 

termasuk kepada budaya pemberian nama orang yang berhubungan dengan kajian 

Antropolinguistik. Diharapkan kepada peneliti bahasa untuk dapat meningkatkan 

penelitian yang menggunakan teori Antropolingusitik dalam kajian penamaan 

orang dan makna nama orang, untuk melestarikan keragaman bahasa, budaya 

yang merupakan salah satu ciri khas budaya Indonesia. 


